Sentuhan Kasih Bunda Eva: 521
Keluarga di Tanjung Senang
Terima Bantuan Pasca-Banjir

BANDAR LAMPUNG - Senyum haru terpancar dari wajah warga
Kecamatan Tanjung Senang pada Sabtu (7/3). Pemerintah Kota
Bandar Lampung secara resmi menyalurkan bantuan kepada 521
Kepala Keluarga (KK) yang terdampak musibah banjir akibat
cuaca ekstrem beberapa waktu lalu.

Setiap keluarga menerima paket bantuan berupa beras 10
kilogram dan uang tunai sebesar Rpl juta. Langkah cepat ini
diambil Walikota Bandar Lampung, Eva Dwiana, agar warga
memiliki bekal cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sekaligus
memperbaiki rumah yang terdampak genangan.

“Kami hadir untuk memastikan masyarakat tidak sendirian.
Bantuan ini diharapkan bisa membantu warga membersihkan rumah
dan memenuhi kebutuhan makan sehari-hari,” tutur Walikota yang
akrab disapa Bunda Eva tersebut.

Tidak hanya di Tanjung Senang, gerakan sosial ini juga
menyasar kecamatan lain seperti Sukabumi dan Sukarame. Bunda
Eva menegaskan bahwa Pemkot berkomitmen merangkul seluruh
warga yang terdampak tanpa terkecuali.

Di tengah penyaluran bantuan, Walikota juga memberikan
peringatan penting terkait potensi hujan lebat dan angin
kencang yang masih mengintai. Ia meminta warga, terutama yang
tinggal di bantaran sungai, untuk selalu siaga dan segera
melapor ke RT atau Lurah jika melihat potensi banjir.
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Lebih jauh, Bunda Eva mengajak masyarakat untuk bekerja sama
secara permanen dalam menanggulangi banjir.

“Kami mohon kerja samanya, terutama bagi warga yang memiliki
bangunan di atas aliran sungai. Mari kita tata kembali agar
air bisa mengalir lancar sampai ke muara,” tegasnya.

Saat ini, Pemkot Bandar Lampung tengah berkoordinasi intensif
dengan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) untuk membenahi
sistem drainase kota secara menyeluruh. Upaya ini dilakukan
agar musibah serupa tidak lagi menjadi ancaman bagi warga
setiap kali hujan deras mengguyur Bumi Ruwa Jurai. (nda)



